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Abstract

Adolescent anemia remains a significant public health problem in Indonesia,
primarily caused by inadequate iron intake, limited nutritional literacy, and low
adherence to iron supplementation programs. Although both male and female
adolescents are affected, females are at higher risk due to physiological factors.
This community service program aimed to improve adolescents’ knowledge,
understanding, and initial attitudes toward Iron-Folic Acid (IFA)
supplementation as a strategy for anemia prevention. The program was
conducted at Salman Al-Farisi Islamic Boarding School in Central Lombok,
involving both male and female adolescents. The intervention consisted of a
single-session participatory education approach, including interactive lectures,
group discussions, demonstrations of proper IFA consumption, and the use of
educational media such as posters and leaflets. The results demonstrated a
significant improvement in knowledge, with the proportion of participants with
good knowledge increasing from 20% to 70%, and poor knowledge decreasing
from 45% to 5%. Participants also showed more positive initial attitudes and
greater openness toward IFA consumption. However, due to the one-time nature
of the intervention, long-term adherence could not be evaluated. Therefore, the
primary outcome of this program is an increased level of behavioral readiness,
serving as a foundation for long-term behavior change. In conclusion, this
educational intervention successfully strengthened adolescents’ cognitive and
affective foundations for anemia prevention. Continuous education and routine
monitoring are recommended to promote sustained adherence to IFA
supplementation programs.

Abstrak

Anemia pada remaja masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan di Indonesia, terutama disebabkan oleh rendahnya asupan zat besi,
keterbatasan literasi gizi, serta rendahnya kepatuhan terhadap program
suplementasi zat besi. Meskipun dialami oleh remaja putra dan putri, remaja
putri memiliki risiko yang lebih tinggi akibat faktor fisiologis. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dasar, pemahaman, dan sikap awal remaja terhadap konsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD) sebagai upaya pencegahan anemia. Kegiatan dilaksanakan di
Pondok Pesantren Salman Al-Farisi, Lombok Tengah, dengan melibatkan santri
putra dan putri, serta memberikan penekanan pada remaja putri sebagai
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kelompok berisiko tinggi. Intervensi dilakukan dalam satu kali sesi edukasi
partisipatif yang meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi
cara konsumsi TTD yang benar, serta pemanfaatan media edukasi sederhana
berupa poster dan leaflet. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kolaborasi
dengan pengelola pesantren, guru pembina, dan tenaga kesehatan puskesmas
untuk memperkuat dukungan lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pengetahuan remaja, ditandai dengan meningkatnya proporsi
pengetahuan baik dari 20% menjadi 70%, serta penurunan pengetahuan kurang
dari 45% menjadi 5%. Selain itu, peserta menunjukkan sikap yang lebih terbuka
dan penerimaan awal yang positif terhadap konsumsi TTD. Namun, karena
kegiatan dilakukan dalam satu kali pertemuan, perubahan kepatuhan perilaku
belum dapat dievaluasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, luaran kegiatan ini
lebih merefleksikan kesiapan perilaku sebagai fondasi awal perubahan perilaku
jangka panjang. Secara keseluruhan, kegiatan edukasi ini berhasil memperkuat
dasar kognitif dan afektif remaja dalam pencegahan anemia. Edukasi
berkelanjutan, pemantauan rutin, dan penguatan kerja sama lintas sektor
direkomendasikan untuk mendorong kepatuhan konsumsi TTD secara
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di tingkat global
dan nasional, terutama pada kelompok remaja. World Health Organization (WHQO) melaporkan
bahwa pada periode 2019-2023 sekitar 29,9% wanita usia reproduktif di dunia mengalami
anemia, dan prevalensi yang tinggi juga ditemukan pada kelompok remaja di berbagai negara
berkembang (WHO, 2025). Di negara berpendapatan rendah dan menengah, prevalensi anemia
pada remaja diperkirakan berkisar antara 27-40%, mencerminkan tingginya beban masalah
gizi pada kelompok usia transisi ini (Lee et al., 2025; Stevens et al., 2022).

Di Indonesia, anemia pada remaja masih menjadi tantangan kesehatan yang serius. Data
nasional menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun masih
berada di atas 30%, dengan angka yang lebih tinggi pada remaja putri dibandingkan remaja
putra (Kemenkes, 2023; Risma et al., 2025). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan
fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap penurunan konsentrasi belajar, prestasi akademik, serta
produktivitas remaja secara umum (Anjaya et al., 2024; Yanniarti et al., 2025).

Meskipun remaja putri memiliki risiko anemia yang lebih tinggi akibat kebutuhan zat
besi yang meningkat selama masa pertumbuhan dan kehilangan darah saat menstruasi, remaja
putra juga merupakan kelompok yang perlu mendapat perhatian. Anemia pada remaja putra
dapat berdampak pada kebugaran, daya tahan tubuh, dan produktivitas, serta berpotensi
memengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa depan. Selain itu, dalam konteks sosial,
keterlibatan remaja putra penting sebagai support system dalam membangun norma perilaku
sehat di lingkungan sebaya, termasuk dalam mendukung kepatuhan konsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD) pada remaja putri. Oleh karena itu, intervensi pencegahan anemia perlu menyasar
remaja secara menyeluruh, baik putra maupun putri (Murdani et al., 2024; Prastiwi et al., 2024).

Salah satu strategi yang direkomendasikan secara global dalam pencegahan anemia
pada remaja adalah suplementasi zat besi melalui Tablet Tambah Darah (TTD). WHO
merekomendasikan pemberian TTD secara rutin sebagai intervensi efektif untuk menurunkan
prevalensi anemia dan meningkatkan status gizi remaja (WHO, 2021). Di Indonesia, program
suplementasi TTD telah diimplementasikan secara nasional, namun tingkat kepatuhan
konsumsi masih tergolong rendah sehingga efektivitas program belum optimal (Kemenkes RI,
2022, 2023). Rendahnya kepatuhan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
pengetahuan tentang manfaat TTD, kekhawatiran terhadap efek samping, persepsi negatif,
serta minimnya dukungan dari lingkungan sosial (Anjaya et al., 2024; Yanniarti et al., 2025).
Studi menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang bersifat partisipatif dan kontekstual dapat
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meningkatkan pemahaman serta mendorong perubahan sikap dan perilaku kesehatan pada
remaja (Sari et al., 2025; UNICEF, 2025)

Pondok Pesantren Salman Al-Farisi di wilayah kerja Puskesmas Mangkung dipilih
sebagai lokasi kegiatan berdasarkan hasil koordinasi awal dengan pihak puskesmas dan
pengurus pesantren yang menunjukkan masih rendahnya pengetahuan remaja terkait anemia
serta belum optimalnya pelaksanaan program konsumsi TTD secara rutin di lingkungan
pesantren. Selain itu, karakteristik pesantren sebagai lingkungan pendidikan berbasis
komunitas dengan interaksi sosial yang kuat menjadikannya sebagai setting strategis untuk
implementasi intervensi edukasi kesehatan yang terintegrasi dan berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian menyusun program edukasi
kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah sebagai upaya pencegahan anemia pada remaja.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, serta
mendorong kesiapan perilaku remaja dalam mengonsumsi TTD secara teratur melalui
pendekatan edukasi interaktif, diskusi partisipatif, demonstrasi praktik, serta penguatan
dukungan lingkungan di tingkat pesantren

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Salman
Al-Farisi, Desa Kateng, Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Barat, dengan dukungan dan koordinasi dari Puskesmas Mangkung. Program
dilaksanakan pada tanggal 29 November 2025 sebagai bagian dari upaya promotif dan
preventif pencegahan anemia pada remaja melalui peningkatan kepatuhan konsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD). Desain kegiatan menggunakan pendekatan pre-eksperimental dengan
one-group pre-test post-test design untuk mengukur perubahan pengetahuan remaja sebelum
dan sesudah intervensi edukasi. Selain itu, digunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengeksplorasi perubahan pemahaman dan sikap awal remaja selama kegiatan berlangsung.
Sasaran kegiatan adalah remaja usia sekolah yang terdiri dari santri putra dan putri di
lingkungan Pondok Pesantren Salman Al-Farisi. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive
dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam kegiatan pesantren serta kesediaan
mengikuti seluruh rangkaian edukasi.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: (1) tahap persiapan melalui
koordinasi dengan pengurus pesantren, guru pembina, dan tenaga kesehatan Puskesmas
Mangkung; (2) tahap pelaksanaan edukasi kesehatan yang dilakukan secara interaktif melalui
ceramah, diskusi kelompok, dan tanya jawab; (3) tahap demonstrasi praktik konsumsi TTD
yang benar, termasuk waktu konsumsi dan cara meminimalkan efek samping; serta (4) tahap
evaluasi dan refleksi melalui pengisian kuesioner, diskusi, dan umpan balik peserta.

Instrumen pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner sederhana yang disusun oleh
tim pengabdian berdasarkan materi edukasi anemia dan konsumsi TTD, yang terdiri dari
beberapa pertanyaan pilihan ganda terkait pengertian anemia, penyebab, dampak, serta cara
pencegahan dan aturan konsumsi TTD. Pengukuran dilakukan melalui pre-test sebelum
edukasi dan post-test segera setelah intervensi. Hasil pengukuran kemudian dikategorikan
menjadi tingkat pengetahuan baik, cukup, dan kurang berdasarkan skor yang diperoleh. Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan proporsi tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi. Sementara itu, data kualitatif dianalisis secara naratif
berdasarkan hasil observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung, termasuk keterlibatan
peserta, respons terhadap materi, serta perubahan sikap awal terhadap konsumsi TTD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
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a.

Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kepatuhan konsumsi
Tablet Tambah Darah (TTD) telah dilaksanakan di Pondok Pesantren Salman Al-Farisi
dengan melibatkan remaja putra dan putri sebagai peserta utama. Kegiatan berlangsung
dalam satu kali pertemuan tatap muka yang dirancang interaktif dan partisipatif, dengan
dukungan pengurus pesantren dan tenaga kesehatan dari Puskesmas Mangkung. Seluruh
rangkaian kegiatan berfokus pada peningkatan pemahaman dasar dengan membagikan
media edukasi berupa leaflet, pembentukan sikap positif remaja, serta demonstrasi
konsumsi TTD yang benar sebagai langkah awal pencegahan anemia pada remaja. Secara
umum, kegiatan berjalan kondusif dan peserta maupun mitra menunjukkan antusiasme
yang tinggi selama proses edukasi.
Rangkaian Kegiatan Edukasi Konsumsi TTD

Berikut ini merupakan rangkaian kegiatan edukasi konsumsi TTD pada remaja di
Pondok Pesantren Salman Al-Farisi:

Gambar 1. Apersepsi dan Edukasi TTD dengan peserta

Tahap ini merupakan proses penyampaian informasi awal kepada remaja dan pihak
pesantren mengenai tujuan, manfaat, serta rangkaian kegiatan pengabdian yang akan
dilaksanakan. Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan dan diskusi interaktif untuk
memperkenalkan isu anemia, pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), serta
peran masing-masing pihak dalam mendukung program.

Gambar 2. Pemeriksaan Hb Remaja

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemeriksaan awal untuk mengetahui kondisi
kesehatan remaja, khususnya terkait riwayat anemia dan kebiasaan konsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD). Pemeriksaan awal ini dilakukan melalui pengisian data sederhana
dan wawancara singkat guna memperoleh gambaran kondisi awal peserta sebelum
intervensi diberikan.
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Gambar 3. Pemberian TTD pada Remaja

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian TTD disertai penjelasan
mengenai aturan minum yang benar, waktu konsumsi yang dianjurkan, serta cara
mengurangi efek samping yang mungkin muncul. Proses ini dilakukan secara terarah dan
didampingi oleh tim pelaksana serta guru pembina, sehingga peserta memahami tujuan
pemberian TTD dan termotivasi untuk mengonsumsinya secara rutin sebagai bagian dari
upaya pencegahan anemia.

Gambar 4. Dokumentasi Kegiétan Edukasi TTD

Dokumentasi foto bersama mencerminkan kebersamaan, kerja sama, dan
dukungan seluruh pihak terhadap pelaksanaan program edukasi kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah. Selain menjadi bukti terlaksananya kegiatan, dokumentasi ini juga
merepresentasikan komitmen bersama untuk melanjutkan upaya pencegahan anemia dan
penerapan perilaku hidup sehat di lingkungan pesantren.

PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar remaja belum memiliki pemahaman yang
memadai mengenai pentingnya menjaga kadar hemoglobin, manfaat Tablet Tambah Darah
(TTD) bagi kesehatan reproduksi, serta dampak anemia terhadap aktivitas sehari-hari. Kondisi
ini tercermin dari berbagai keluhan fisik seperti mudah lelah, menurunnya konsentrasi belajar,
serta rendahnya motivasi mengikuti kegiatan akademik dan keagamaan. Fenomena tersebut
sejalan dengan laporan World Health Organization (WHO) yang menyatakan bahwa anemia
pada remaja sering kali bersifat subklinis dan tidak disadari, namun berdampak signifikan
terhadap kapasitas kognitif, kebugaran, dan produktivitas individu (WHO, 2016). Selain itu,
rendahnya kebiasaan konsumsi suplemen zat besi juga dipengaruhi oleh minimnya
pengetahuan serta kurangnya dorongan dari lingkungan sosial terdekat, sebagaimana
dijelaskan dalam Social Ecological Model yang menekankan peran lingkungan dalam
pembentukan perilaku Kesehatan.
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Dukungan lingkungan pesantren, khususnya dari guru pembina dan pengurus, berperan
sebagai norma subjektif yang memperkuat penerimaan remaja terhadap konsumsi TTD. Dalam
kerangka Theory of Planned Behavior, norma subjektif merupakan determinan penting yang
memengaruhi niat dan perilaku individu Ajzen, (2020). Ketika konsumsi TTD dipersepsikan
sebagai perilaku yang didukung dan diharapkan oleh lingkungan sosial yang bermakna, remaja
cenderung memiliki sikap yang lebih positif dan kesiapan yang lebih tinggi untuk mematuhi
anjuran kesehatan. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Yanyan Mulyani et al., 2023) serta
didukung oleh studi internasional yang menunjukkan bahwa dukungan sosial secara signifikan
meningkatkan kepatuhan suplementasi zat besi pada remaja Nguyen et al., (2025).

a. Peningkatan Pengetahuan Remaja tentang Konsumsi TTD

Hasil pengukuran pengetahuan melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan setelah pelaksanaan intervensi edukasi. Dari total peserta sebanyak 35 orang
yang terdiri dari 14 orang remaja laki-laki dan 21 orang remaja perempuan. Proporsi
remaja dengan tingkat pengetahuan baik meningkat dari 7 orang (20%) sebelum intervensi
menjadi 25 orang (70%) setelah intervensi. Sebaliknya, proporsi remaja dengan tingkat
pengetahuan kurang menurun dari 16 orang (45%) menjadi 2 orang (5%). Peningkatan ini
mendeskripsikan adanya perubahan yang bermakna dan mengindikasikan bahwa kegiatan
edukasi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait anemia,
dampaknya terhadap kesehatan, serta pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)
sebagai upaya pencegahan. Pendekatan edukasi yang mengombinasikan diskusi interaktif,
demonstrasi, serta pengaitan materi dengan pengalaman sehari-hari santri terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta. Hal ini sejalan dengan prinsip health education yang
menekankan pentingnya kesesuaian materi dengan konteks sosial dan budaya sasaran

(Sudayasa et al., 2025).

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan ini menjadi pondasi
penting bagi perubahan sikap dan perilaku kesehatan remaja. Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai anemia dan pentingnya konsumsi TTD, remaja memiliki dasar kognitif
yang kuat untuk membentuk sikap positif dan meningkatkan kepatuhan terhadap perilaku
pencegahan anemia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia dan konsumsi TTD telah tercapai secara
optimal dan memberikan kontribusi penting terhadap keberhasilan program secara
keseluruhan.

b. Peningkatan Pemahaman Remaja Mengenai Pentingnya Konsumsi Tablet Tambah

Darah (TTD)

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa selain peningkatan pengetahuan secara
kuantitatif, terdapat pula perubahan pada aspek pemahaman remaja mengenai anemia dan
pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan, remaja mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik terkait peran zat besi
dalam pembentukan hemoglobin, fungsi hemoglobin dalam mengangkut oksigen, serta
dampak anemia terhadap kondisi fisik seperti mudah lelah, menurunnya konsentrasi
belajar, dan penurunan produktivitas.

Peningkatan pemahaman ini terlihat dari kemampuan peserta dalam menjelaskan
kembali materi yang telah disampaikan serta mengaitkannya dengan pengalaman sehari-
hari. Pendekatan edukasi yang kontekstual, dengan menghubungkan materi pada kondisi
yang sering dialami remaja, membantu peserta memahami bahwa konsumsi TTD memiliki
manfaat langsung terhadap aktivitas dan kualitas hidup mereka.

Selain itu, metode penyampaian yang interaktif dan partisipatif, seperti diskusi
kelompok, tanya jawab, serta demonstrasi sederhana, turut mendukung peningkatan
pemahaman. Remaja menjadi lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan dan
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mengklarifikasi informasi yang sebelumnya belum dipahami dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang melibatkan partisipasi aktif sasaran efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap pesan kesehatan (Silitonga et
al., 2023). Peningkatan pemahaman ini merupakan temuan yang bersifat kualitatif
berdasarkan observasi selama kegiatan berlangsung dan perlu diinterpretasikan sebagai
indikasi awal peningkatan pemahaman yang masih memerlukan penguatan melalui edukasi
berkelanjutan.
¢. Perubahan Sikap ke Arah yang Lebih Positif

Selain peningkatan pengetahuan dan pemahaman, kegiatan ini juga menunjukkan
adanya indikasi perubahan sikap awal remaja terhadap konsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD). Berdasarkan hasil observasi selama sesi edukasi, diskusi, dan tanya jawab, peserta
menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap topik kesehatan remaja, khususnya
terkait pencegahan anemia. Remaja mulai mengungkapkan pandangan yang lebih terbuka
mengenai manfaat TTD, meskipun sebelumnya sebagian masih memiliki persepsi negatif,
seperti kekhawatiran terhadap efek samping atau anggapan bahwa TTD hanya
diperuntukkan bagi remaja putri. Kegiatan edukasi juga memberikan pemahaman praktis
mengenai cara konsumsi TTD yang benar, termasuk waktu konsumsi yang dianjurkan dan
cara meminimalkan keluhan ringan. Demonstrasi dan penjelasan kontekstual membantu
remaja memandang konsumsi TTD tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi sebagai bagian
dari upaya menjaga kesehatan diri.

Perubahan sikap ini tercermin dari meningkatnya partisipasi aktif dalam diskusi,
keberanian dalam mengajukan pertanyaan, serta kesediaan untuk mendiskusikan kebiasaan
makan dan konsumsi TTD. Temuan ini menunjukkan terbentuknya sikap yang lebih
reseptif terhadap pesan kesehatan. Namun demikian, perlu ditegaskan bahwa perubahan
sikap ini merupakan temuan kualitatif yang diperoleh melalui observasi selama kegiatan
berlangsung dan belum diukur menggunakan instrumen skala sikap yang baku. Perubahan
perilaku kesehatan, termasuk kepatuhan terhadap suplementasi zat besi, memerlukan
proses yang berkelanjutan melalui edukasi berulang, sistem pengingat, serta dukungan
lingkungan dalam jangka menengah hingga panjang. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini
tidak dimaknai sebagai perubahan perilaku yang permanen, melainkan sebagai tahap awal
dalam proses pembentukan perilaku sehat pada remaja (Silitonga et al., 2023; Wahyuni et
al., 2025).

Dalam perspektif teori perilaku, sikap positif terhadap suatu perilaku merupakan
determinan awal yang dapat memengaruhi niat individu untuk berperilaku sehat (Ajzen,
2020). Oleh karena itu, perubahan sikap yang muncul dalam kegiatan ini dapat dipandang
sebagai tahap awal dalam proses perubahan perilaku. Namun demikian, peningkatan
kepatuhan konsumsi TTD belum dapat dinilai secara objektif karena keterbatasan durasi
intervensi yang hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan. Dengan demikian, luaran
kegiatan ini lebih tepat diposisikan sebagai peningkatan kesiapan perilaku (behavioral
readiness), yaitu kondisi awal di mana remaja telah memiliki kecenderungan sikap yang
mendukung untuk mulai mempertimbangkan konsumsi TTD secara teratur apabila
didukung oleh lingkungan yang kondusif.

d. Peran Mitra Kegiatan

Salah satu luaran penting dari kegiatan ini adalah terbangunnya komitmen awal dari
pengurus pesantren dan guru pendamping dalam mendukung upaya pencegahan anemia
pada remaja. Keterlibatan aktif mitra selama kegiatan, mulai dari tahap persiapan hingga
pelaksanaan, berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk
memperkuat penyampaian pesan kesehatan kepada peserta. Dalam pelaksanaan kegiatan,
tenaga kesehatan dari Puskesmas Mangkung juga berperan dalam mendukung edukasi serta
memberikan penguatan materi terkait konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Kolaborasi
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ini memberikan manfaat berupa terbentuknya mekanisme edukasi yang dapat dilanjutkan
secara sederhana di lingkungan pesantren, dengan dukungan pengurus sebagai pendamping
harian bagi remaja.

Selain itu, program ini menghasilkan luaran berupa media edukasi, seperti leaflet
mengenai anemia dan konsumsi TTD, yang telah diserahkan secara resmi kepada pihak
pesantren. Kegiatan ini juga memperkuat kerja sama antara pesantren, puskesmas, dan tim
pelaksana pengabdian. Sinergi antar pihak tersebut menjadi dasar penting bagi
keberlanjutan program edukasi kesehatan remaja di lingkungan pesantren. Dengan adanya
dukungan institusional dan kemitraan yang baik, kegiatan serupa berpotensi untuk
dilanjutkan dan dikembangkan secara berkelanjutan.

Namun demikian, dalam konteks kegiatan ini, dampak yang dihasilkan masih
terbatas pada peningkatan pengetahuan, pemahaman, serta indikasi perubahan sikap awal
remaja. Perubahan perilaku kesehatan secara nyata, termasuk kepatuhan konsumsi TTD,
belum dapat dievaluasi secara objektif. Oleh karena itu, peran mitra dalam memberikan
dukungan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam mendorong terbentuknya perilaku
kesehatan yang lebih konsisten di masa mendatang.

e. Implikasi dan Keterbatasan Kegiatan

Secara keseluruhan, program edukasi TTD ini berhasil mencapai peningkatan
pemahaman, pembentukan sikap awal yang lebih positif, peningkatan kesiapan perilaku,
serta penguatan dukungan lingkungan. Namun, keterbatasan utama kegiatan ini adalah
pelaksanaan yang hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan, sehingga tidak
memungkinkan evaluasi perubahan perilaku atau kepatuhan konsumsi TTD secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini merupakan fondasi awal yang
memerlukan tindak lanjut melalui edukasi berulang, pemantauan rutin, dan pendampingan
berkelanjutan oleh pihak pesantren dan puskesmas. Pendekatan bertahap ini sejalan
dengan prinsip intervensi promotif-preventif pada remaja yang menekankan proses jangka
panjang dalam membentuk perilaku kesehatan.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi konsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD) di Pondok Pesantren Salman Al-Farisi menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja mengenai anemia dan upaya
pencegahannya. Selain itu, kegiatan ini juga memunculkan indikasi perubahan sikap awal yang
lebih terbuka dan reseptif terhadap konsumsi TTD. Pendekatan edukasi yang interaktif dan
kontekstual terbukti efektif dalam memperkuat dasar kognitif dan afektif remaja sebagai
langkah awal pencegahan anemia.

Namun demikian, hasil kegiatan ini masih terbatas pada peningkatan pengetahuan,
pemahaman, dan sikap awal, serta belum dapat menggambarkan perubahan perilaku konsumsi
TTD secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan intervensi yang hanya
dilakukan dalam satu kali pertemuan, sehingga luaran program lebih tepat diposisikan sebagai
peningkatan kesiapan perilaku (behavioral readiness) dibandingkan perubahan perilaku jangka
panjang.

Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa edukasi berulang, integrasi materi
anemia dan konsumsi TTD dalam kegiatan rutin pesantren, serta penguatan kolaborasi antara
pesantren, puskesmas, dan institusi pendidikan. Pendampingan dan pemantauan sederhana
secara berkala juga penting dilakukan untuk mendukung terbentuknya kepatuhan konsumsi
TTD secara berkelanjutan. Dengan pendekatan yang berkesinambungan, program ini
berpotensi untuk direplikasi sebagai model edukasi kesehatan remaja berbasis komunitas
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